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Floribunda merupakan organ resmi Penggalang Tak-

sonomi Tumbuhan Indonesia, diterbitkan dua kali se-

tahun dan menerbitkan makalah dalam bahasa Indonesia 

dan Inggris mengenai pelbagai gatra sistematika keane-

karagaman flora Malesia pada umumnya dan Indonesia 

pada khususnya yang berasal dari hasil penelitian, pe-

ngamatan lapangan, pengalaman pribadi, telaahan 

bergagasan, dan tinjauan kritis. 
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Petunjuk kepada pengarang 

 

Jenis tulisan 

 Makalah lengkap memuat hasil penelitian floristik, 

revisi, atau monografi unsur-unsur flora Malesia. Komu-

nikasi pendek mencakup laporan kemajuan kegiatan 

penelitian, pengembangan dan rekayasa keane-

karagaman flora Malesia yang perlu segera dikomu-

nikasikan. 

 Tulisan lain meliputi obituari tokoh keanekaragaman 

flora, tinjauan kritis bergagasan, telaahan serta pemba-

hasan persoalan aktual seputar kegiatan penelitian, 

pengembangan dan rekayasa tetumbuhan Indonesia, 

serta timbangan buku akan dimuat berdasarkan un-

dangan. 

  

Rujukan pembakuan 

 Pemakaian Bahasa Indonesia sepenuhnya mengikuti 

Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan, Pedoman 

Umum Pembentukan Istilah, Kamus Besar Bahasa Indo-

nesia, serta kamus-kamus istilah yang dikeluarkan Pusat 

Bahasa. Bahasa Inggris yang dipakai adalah the Queen 

English dengan berpedoman pada Oxford Dictionary of 

the English Language. Ketentuan-ketentuan yang 

dimuat dalam Pegangan Gaya Penulisan, Penyuntingan, 

dan Penerbitan Karya Ilmiah Indonesia, serta Scientific 

Style and Format: CBE Manuals for Author, Editor, and 

Publishers, dan buku-buku pegangan pembakuan lain 

akan sangat diperhatikan. Kepatuhan penuh pada Inter-

national  Code of Botanical Nomenclature bersifat mut-

lak. 

  

Gaya penulisan 

  Penulisan naskah yang akan diajukan supaya dis-

esuaikan dengan gaya penulisan yang terdapat dalam 

nomor terakhir terbitan Floribunda. 

 Abstrak informatif supaya diberikan dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris yang masing-masing tidak 

melebihi 200 kata. Sediakan sekitar 7 kata kunci untuk 

keperluan pengindeksan dan pemindaian. 

 Bilamana diperlukan ucapan terima kasih dan bentuk 

persantunan lain dapat dicantumkan sesudah tubuh teks 

tetapi sebelum daftar pustaka. 

  Pengacuan pada pustaka hendaklah dilakukan de-

ngan sistem nama-tahun. Daftar pustaka supaya disusun 

berdasarkan alfabet nama pengarang dengan memakai 

sistem Harvard. 

 Gambar dan tabel merupakan pendukung teks se-

hingga perlu disusun secara logis dalam bentuk teks atau 

tabel atau sebagai gambar, tetapi tidak dalam bentuk 

ketiganya sekaligus. Siapkan gambar yang lebarnya dua 

kolom cetak. 
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dipertimbangkan pemuatannya hanya jika pengi-

rimannya disertai pernyataan tertulis dari 2 (dua) orang 

mitra bestari yang dipilih sendiri oleh penulisnya (akan 

lebih diutamakan bila mitra bestari dipilihkan dari luar 

lingkungan kerja penulis), yang menyatakan bahwa 

secara ilmiah keorisinalan dan makna sumbangan 

naskah tersebut memang layak diterbitkan. Makalah 

yang dimuat dikenai biaya Rp. 450.000,00 untuk ang-

gota PTTI dan Rp. 500.000,00 untuk non anggota. 
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da penulis dalam bentuk contoh cetak akhir sebelum 

diterbitkan. 
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Habibi & M Abdul Wahab Al-Kharis. 2021. Bryophyta Exploration in the Coban Pelangi Tourist Area, 

Poncokusumo District-Malang Regency. Floribunda 6(7):  273–278. — Bryophyta (mosses) is a group of 

simple plants that can be found in areas with low light intensity and humid. Considering the importance of 

the role of mosses for nature and also the absence of data on the types of mosses in Coban Pelangi tourist 

area, thus this research was conducted. The purpose of this study is to determine the types of mosses that 

grow in the Coban Pelangi tourist area, Poncokusumo, Malang-East Java. This research is qualitative re-

search using exploratory method. This study was carried out along the path of the tourist area after the en-

trance to around the waterfall. The results in this research obtained 19 species of mosses consisting of 1 spe-

cies of hornworts, 12 species of musci and 6 species of liverworts. Fourteen species are identified up to spe-

cies level and 5 species are identified up to genus level. There were 6 species of moss growing on soil sub-

strates, 6 species of moss growing on tree or wood substrates, 6 species of moss growing on rock substrates 

and 1 species growing on soil and rock substrates.   

Keywords: Bryophyta, Coban Pelangi, exploration, mosses. 

 

Habibi & M Abdul Wahab Al-Kharis. 2021. Eksplorasi Bryophyta di Kawasan Wisata Coban Pelangi, 

Kecamatan Poncokusumo-Kabupaten Malang. Floribunda 6(7):  273–278. — Bryophyta (lumut) adalah 

salah satu kelompok tumbuhan sederhana yang dapat ditemukan di area sedikit cahaya dan lembab. 

Mengingat pentingnya peran lumut bagi alam dan juga belum adanya data mengenai jenis-jenis lumut di 

kawasan wisata Coban Pelangi, maka penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis-jenis tumbuhan lumut yang tumbuh di kawasan wisata Coban Pelangi Poncokusumo, Kabupaten 

Malang-Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode eksploratif. Penelitian ini 

dilakukan di sepanjang jalur kawasan wisata setelah pintu masuk hingga sekitar air terjun. Hasil penelitian 

diperoleh 19 spesies lumut yang terdiri atas 1 spesies lumut tanduk, 12 spesies lumut daun dan 6 spesies 

lumut hati. Empat belas jenis lumut teridentifikasi hingga tingkat spesies dan 5 jenis teridentifikasi hingga 

tingkat genus. Sebanyak 6 spesies lumut ditemukan tumbuh pada substrat tanah, 6 spesies lumut yang 

tumbuh pada substrat pohon atau kayu, 6 spesies lumut yang tumbuh di substrat batu dan 1 spesies yang 

tumbuh pada substrat tanah dan batu.   

Kata kunci: Bryophyta, Coban Pelangi, eksplorasi, lumut. 

Lumut (Bryophyta) merupakan salah satu 

kelompok tumbuhan sederhana yang belum bisa 

dibedakan bagian-bagiannya (thallus). Lumut da-

pat tumbuh di area yang terkena sedikit cahaya dan 

lembab, seperti di tempat-tempat yang teduh, di 

sepanjang tepi sungai, tepi kolam, danau dan air 

terjun, di batang pohon dan bahkan di habitat 

buatan manusia seperti atap dan dinding (Ba-

waihaty 2014). Lumut dapat tumbuh di berbagai 

substrat, seperti tumbuh menumpang pada tum-

buhan hidup lainnya (epifit), tumbuh di permukaan 

batuan (epilitik), kulit kayu (corticolous) dan 

tumbuh di permukaan tanah (terrestrial) (Fajriah 

2008). Oleh karena itu, lumut banyak dijumpai di 

lingkungan yang lembab dan basah serta me-

nempel pada berbagai macam substrat.  
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Tumbuhan lumut secara umum dibagi men-

jadi tiga divisi, yaitu lumut hati (liverwort), lumut 

tanduk (hornwort), dan lumut daun (mosses) 

(Sulistyowati dkk. 2014). Hal tersebut juga diakui 

oleh peneliti sebelumnya (Crandall-Stotler et al. 

2007), berdasarkan data morfologi dan molekular 

tumbuhan lumut dibagi menjadi tiga kelompok 

yaitu lumut hati, lumut dan lumut tanduk, dan 

diakui sebagai tiga filum: Bryophyta (lumut), Mar-

chantiophyta (lumut hati) dan Anthoceroto-phyta 

(lumut tanduk). Lumut memiliki peran yang pen-

ting dalam sebuah ekosistem, khususnya pada 

daerah hujan hutan tropis seperti Indonesia. Lumut 

berperan menjaga keseimbangan air dan unsur 

hara, serta dapat mempengaruhi dekomposisi dan 

pertumbuhan ekosistem pada setiap lahan yang 

ditumbuhi (Wati dkk. 2016).  

Dewasa ini perubahan iklim berskala mikro 

atau makro terus terjadi pada ekosistem lingkungan 

yang disebabkan oleh banyak faktor (Carmencita 

2012). Beberapa tahun ini perkembangan pem-

bangunan mengakibatkan perubahan iklim mikro 

pada ekosistem yang dapat menurunkan suatu 

vegetasi (Sulistyowati dkk. 2014). Lumut juga 

sangat sensitif terhadap kelembapan, sehingga da-

pat dijadikan sebagai indikator terhadap perubahan 

iklim (Wati dkk. 2016). Perubahan iklim mikro 

dan deforestasi mengakibatkan flora Bryophyta 

mungkin telah berubah secara drastis dan banyak 

endemik yang mungkin hilang karena tidak mampu 

beradaptasi (Windadri & Susan 2013). Sampai saat 

ini belum banyak ditemukan catatan mengenai 

jenis-jenis lumut yang tumbuh di beberapa kawas-

an wisata air terjun. Salah satu tempat yang belum 

dilakukan eksplorasi terhadap jenis-jenis lumut 

adalah Kawasan Wisata Coban Pelangi.  

Kawasan wisata Coban Pelangi merupakan 

wisata air terjun yang berada di Desa Gubug-

klakah, Kecamatan Poncokucumo, Kabupaten Ma-

lang. Wisata Coban Pelangi terletak pada posisi 8° 

1' 32.27" LS, 112° 49' 1.06" BT. Kawasan Coban 

Pelangi termasuk dataran tinggi yang berada di 

kaki gunung Semeru dan terhubung dengan Sungai 

Amprong. Kawasan ini memiliki kelembapan yang 

cukup tinggi dan kondisi suhu wilayah cukup ren-

dah sekitar 19ᵒ C, sehingga sangat mendukung bagi 

pertumbuhan lumut (Umilia dkk. 2007). Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengekplorasi jenis-jenis 

lumut yang tumbuh di Kawasan Wisata Coban 

Pelangi, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten 

Malang, Provinsi Jawa Timur. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 

2018.  Lokasi penelitian terletak di area Kawasan 

Wisata Coban Pelangi Poncokusumo Malang. 

Pengambilan sampel lumut dilakukan di sepanjang 

jalan mulai dari pintu masuk kawasan wisata 

hingga sekitar Air Terjun Pelangi, dari area pintu 

masuk menuju sekitar air terjun menempuh 

perjalanan sepanjang ± 1,5 km yang menurun dan 

melintasi jembatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan metode eksploratif. Pada pene-

litian ini, dilakukan pencarian, inventarisasi serta 

mendeskripsikan hasil penelitian yang dilakukan di 

lapangan. Metode pengambilan sampel yang digu-

nakan adalah metode kuadran dengan garis ber-

petak dengan ukuran 1x1 m2 di sebelah kanan dan 

kiri jalan menuju air terjun. Identifikasi dilakukan 

dengan menggunakan kunci identifikasi. Lumut 

yang dijumpai dalam petak sampling, dicatat dan 

dikoleksi dalam plastik yang terpisah kemudian 

dimasukkan ke dalam wadah penyimpanan semen-

tara. Selanjutnya wadah spesimen diberi catatan 

meliputi: penanda spesies, substrat dan tanggal 

pengambilan spesimen. 

Identifikasi dilakukan di Laboratorium Optik 

Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Un-

tuk mengetahui karakter morfologi dengan lebih 

jelas digunakan mikroskop stereo dan mikroskop 

cahaya dengan mencapai perbesaran 100–400 kali. 

Pustaka yang digunakan adalah buku yang ditulis 

oleh Gradstein (2011) “Guide to the Liverworts 

and Hornworts of Java”, dan Eddy (1988) “A 

Handbook of Malesiana Mosses” volume 1, 2 dan 

3. Herbarium lumut dibuat dan disimpan di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan untuk dijadikan 

bahan pengajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil identifikasi Bryophyta di 

Kawasan Wisata Coban Pelangi hutan Cangar, 

Batu, Malang, ditemukan 19 spesies yang termasuk 

ke dalam 12 famili dan 3 kelas yaitu Antho-

cerotopsida (lumut tanduk), Hepaticopsida (lumut 

hati) dan Briopsida (lumut daun).  Berikut adalah 

hasil pengamatan macam-macam lumut yang 

ditemukan di Kawasan Wisata Coban Pelangi 

Poncokusumo Malang Jawa Timur (Tabel 1). 
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No Famili Spesies 
Substrat 

Tanah Pohon/ Kayu Batu 

1 Marchantiaceae Dumortiera hirsuta      

2 Fissidentaceae Fissidens viridulus      

3 Marchantiaceae Marchantia emarginata      

4 Polytrichaceae Polytrichum commune      

5 Bryaceae Bryum argenteum      

6 Anthocerotaceae Anthoceros agrestis       

7 Funariaceae Funaria hygrometrica       

8 Pottiaceae Barbura convoluta        

9 Marchantiaceae Marchantia marginata      

10 Lepidoziaceae Bazzania trilobata      

11 Bryaceae Funaria sp.       

12 Marchantiaceae Marchantia paleaea      

13 Bryaceae Bryum caespiticum       

14 Hypnaceae Vesicularia montagnei      

15 Racopilaceae Racopilum cuspidigerum       

16 Lejeuneaceae Lejeunea sp.      

17 Orthotrichaceae Macromitrium sp.       

18 Cryphaeaceae Schoenobryum sp.      

19 Meteoriaceae Papillaria sp.       

Tabel 1. Hasil Pengamatan Jenis-Jenis Lumut dan Substrat di Kawasan Wisata Coban Pelangi 

Poncokusumo, Kabupaten Malang  

Dari total 19 spesies tumbuhan Bryophyta 

yang dikoleksi, ditemukan tumbuh pada substrat 

yang berbeda-beda. Sebanyak 6 spesies tumbuhan 

lumut terdiri dari Fissidens viridulus, Marchantia 

emarginata, M. marginata,  M. paleaea, Dumor-

tiera hirsuta dan Barbura convoluta, ditemukan 

pada substrat tanah, dari jalur wisata sampai lokasi 

air terjun.  Pada kayu dan pohon ditemukan seba-

nyak 6 spesies terdiri dari Bazzania trilobata, 

Vesicularia montagnei, Racopilum cuspidigerum, 

Funaria sp., Schoenobryum sp., dan Papillaria sp. 

Pada substrat bebatuan ditemukan 7 spesies dengan 

terdiri dari Polytrichum commune, Anthoceros 

agrestis, Bryum argenteum, B. caespiticum, Funa-

ria hygrometrica, Macromitrium sp. dan Lejeunea 

sp. Satu spesies ditemukan tumbuh pada substrat 

tanah dan batu yaitu jenis A. agrestis. Berikut ini 

adalah gambar hasil penelitian jenis-jenis 

Briophyta di Kawasan Wisata Coban Pelangi Pon-

cokusumo, Kabupaten Malang Jawa Timur (Gam-

bar 1). 
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Gambar 1. Morfologi dan Substrat Bryophyta ditemukan di Kawaan Wisata Coban Pelangi (a) A. agrestis, 

(b) Fissidens viridulus, (c) M. emarginata, (d) Polytrichum commune, (e) Bryum argenteum, (f) 

Dumortiera hirsuta, (g) Funaria hygrometrica, (h) Barbura convoluta, (i) Bazzania trilobata, (j) 

M. marginata, (k) Funaria sp., (l) M. paleaea, (m) B. caespiticum, (n) Vesicularia montagnei, (o) 

Racopilum cuspidigerum, (q) Lejeunea sp., (r) Macromitrium sp., (s) Schoenobryum sp., dan (t) 

Papillaria sp. 

Anthocerotopsida 

Anggota famili Antocerotopsida umumnya 

dikenal sebagai lumut tanduk. Lumut tanduk 

memiliki sporofit berbentuk memanjang mirip 

tanduk, dengan ujung meruncing (Eddy 1988). 

Secara morfologi talusnya memiliki kemiripan 

dengan lumut hati yaitu melebar dengan sejumlah 

sel, pada setiap sel hanya terdapat kloroplas. Sel 

seperti ini juga dikenal sebagai pyrenoid (Pouragha 

et al. 2019). Gametofit umumnya terlihat, sedang-

kan lumut tanduk sporofit berukuran kecil dan 

sukar terlihat (Kindersley & Suhono 2015). Antho-

cerotaceae mempunyai tiga genus, yaitu Antho-

ceros, Folioceros dan Sphaerosporoceros (Holt 

2010). Hasil eksplorasi di kawasan Wisata Coban 

Pelangi ditemukan A. agrestis dimana ciri yang 

dapat dikenali berupa talus yang memiliki stomata, 

namun dengan sporogonium lebih kecil.  

 

Jungermaniopsida 

Anggota famili Jungermaniopsida umumnya 

dikenal dengan lumut hati berdaun. Junger-

maniopsida memiliki ciri daunnya tumbuh me-

runduk, lebar daun tidak berlubang dan tumbuh 

secara penuh sepanjang talus, sehingga talus 

tertutup rapat oleh daun, dan rizoid tersebar di 

sepanjang talus (Sulistyowati dkk. 2014). Tunas 

muda tampak dilapisi oleh lapisan pelindung. 

Percabangan terjadi pada bagian atas dan tidak 

terjadi pada bagian bawah (Eddy 1988). Pada hasil 

j 
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identifikasi ditemukan lumut Bazzania trilobata 

yang masuk ke dalam famili Lepidoziaceae, ordo 

Jungermaniales, dan spesies Lejeuna sp. yang juga 

masuk ke dalam ordo Jungermaniales. Menurut 

Haerida (2009) genus Lejeuna dari famili Lejeu-

neaceae sebagian besar tumbuh epifit pada kayu, 

batang dan cabang pohon. Famili ini dikenali de-

ngan adanya susunan daun yang menumpuk, 

ukuran bevariasi, memiliki warna hijau keku-

ningan, hijau tua, coklat keputihan, cokelat kehi-

taman hingga hitam. 

 

Marchantiopsida  

Kelas Marchantiopsida dijumpai tumbuh di 

Amerika, Afrika, Eropa, Asia, Australia, dan 

Selandia Baru (Junairiah dkk. 2016). Kelas Mar-

chatiopsida memiliki morfologi yang sangat 

sederhana. Pada lapisan atas talus dan perca-

bangannya memiliki kloroplas untuk melakukan 

fotosintesis dan asimilasi unsur hara. Spesies lumut 

marga Marchantia bereproduksi dengan talus yang 

memiliki anteridium dan talus dengan arkegonium. 

Pada talus yang sudah cukup dewasa akan tumbuh 

anteridium berupa payung bertangkai pendek de-

ngan bentuk membulat, sedangkan reproduksi 

aseksualnya melalui gemma (kuncup) yang tum-

buh pada talus (Wilding 2016). Beberapa spesies 

mengandung senyawa brassinos steroid dan diter-

pen. Senyawa-senyawa ini berpotensi menjadi ba-

han obat di masa datang (Mishra dkk. 2014). 

Berdasarkan hasil eksplorasi telah teridentifkasi 4 

spesies yaitu terdiri dari M. emarginata, M. mar-

ginata, M. paleaea dan Dumortiera hirsuta .  

 

Briopsida 

Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan 6 

Famili yang terdiri dari 12 spesies yaitu Fissidens 

viridulus, Polytrichum commune, Bryum argen-

teum, B. caespiticum, Funaria hygrometrica, Bar-

bura convoluta, Funaria sp., Vesicularia monta-

gnei, Racopilum cuspidigerum, Macromitrium sp., 

Schoenobryum sp. dan Papillaria sp. Kelas 

Briopsida merupakan kelas lumut dengan jumlah 

spesies terbanyak, yaitu 11.500 spesies dengan 

penyebaran di seluruh dunia (Gunarathna et al. 

2016). 

Famili Bryaceae memiliki ukuran talus sangat 

kecil, dengan panjang hanya 0,3–1,5 cm. talus 

tagak atau merayap. Talus ini ada yang halus dan 

ada yang berbenjol, atau kasar ketika diraba. Daun 

berwarna hijau karena mengandung klorofil 

(Gunarathna et al. 2016). Daun melingkari talus 

berukuran 1–2,5 mm, berbentuk lanset atau men-

jarum atau lancip. Famili Racopilaceae, memiliki 

bagian talusnya berwarna hijau, daun dimorfik 

dalam 4 baris dan berbentuk lonjong atau mem-

bulat serta terletak disepanjang talus (Wati dkk. 

2016). Famili Orthotrichaceae hidup dalam koloni 

sehingga tampak seperti hamparan karpet, bertalus 

tegak atau merayap atau merunduk. Talus silindris 

dengan daun bulat atau lonjong yang tumbuh 

mengelilinginya. Daun berwarna hijau atau hijau 

kekuningan dengan bentuk mengeriting kaku dan 

kuat (Samti dkk. 2016).  

Pada famili Fissidentaceae, talus berwarna 

hijau muda yang sangat dikenali karena keserupaan 

mereka dengan bulu. Batang dapat memiliki 

hingga 9 pasang daun yang berbentuk tombak ke 

lidah dengan bulat apeks. Margin daun bergerigi 

dan ada batas lebih panjang, sel daun berdinding 

tebal pada lamina vaginanya. Menurut Crandall-

Stotler (2007), Sporofit dari Fisidentaceae terdiri 

dari satu seta dengan panjang hingga 3 mm yang 

duduk di atas kapsul. Kapsul bersifat radial 

simetris, hingga gigi sepanjang 1,2 mm dan 

memiliki peristome. Spora berdiameter 9–14 μm. 

Pada eksplorasi ini ditemukan Fissidens viridulus. 

Spesies ini dapat dikenali dari daunnya dengan 

apeks bulat, batas sel yang lebih panjang terbatas 

pada bagian bawah lamina vaginanya, pada daun 

dari bagian atas batang, dan sel daun dengan 

banyak papila per sel (Khujjah & Ekowati 2018). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian diperoleh 19 spesies lumut 

yang terdiri atas 1 spesies lumut tanduk, 12 spesies 

lumut daun dan 6 spesies lumut hati. 14 jenis 

lumut teridentifikasi hingga tingkat spesies dan 5 

jenis teridentifikasi hingga tingkat genus. 

Sebanyak 6 spesies lumut ditemukan tumbuh pada 

substrat tanah, terdiri dari Fissidens viridulus, M. 

emarginata, M. marginata, M. paleaea, 

Dumortiera hirsuta, Barbura convoluta. Pada sub-

strat kayu dan pohon ditemukan sebanyak 6 

spesies terdiri dari Bazzania trilobata, Vesicularia 

montagnei, Racopilum cuspidigerum, Funaria sp., 

Schoenobryum sp. dan Papillaria sp. Pada substrat 

bebatuan ditemukan 6 spesies terdiri dari Poly-

trichum commune, Bryum argenteum, B. cae-

spiticum, Funaria hygrometrica, Macromitrium 

sp. dan Lejeunea sp., sedangkan pada substrat 

tanah dan batu ditemukan 1 spesies yaitu jenis A. 

agrestis.  
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